BAB III

PENUTUP

Karya musik Kenai Bi merupakan komposisi musik etnis yang terinspirasi
dari bunyi dari kincir angin atau biasa disebut dengan Sengkilik di Kampung
Linggang Amer, Kecamatan Linggang Bigung, Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan
Timur. Bunyi Sengkilik dipercaya oleh masyarakat setempat dapat memanggil
angin, dapat mengusir roh jahat, dan juga dapat mengusir hama. Kepercayaan
tersebut yang menyebabkan banyak Sengkilik dipasang di lingkungan tersebut.

Karya musik Kenai Bi merupakan sebuah karya seni yang menganalogikan
bunyi Sengkilik ke dalam bentuk musikal. Karya ini dipresentasikan melalui media
ungkap instrumen tradisional suku Dayak antara lain Sampek, Kelentangan,
Tambur dan Gong, dan diperlengkap.dengan’ instrumen dari beberapa etnis lain
yakni Suling'Bali, Rebana, juga beberapa instrumen barat-seperti bass elektrik,
keyboard dan cymibal. Komposisi musik etnis ini-bersumber dari motif — motif
tradisi yang diolah dengan-berbagai variasi.

Teknik permainan yang digunakan pada komposisi musik ini didominasi
oleh teknik petikan sampek, pukulan kelentangan, dan pemecahan suara antara
suling dengan keyboard yang menggunakan efek string, serta permainan ritmis dari
instrumen bass elektrik dan multiple ethnic percussion sebagai representasi dari
objek yang menjadi sumber ide penciptaan pada karya komposisi musik etnis Kenai

Bi.
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Makna yang terkandung di balik fenomena bunyi Sengkilik adalah adanya
kepercayaan masyarakat Kampung Linggang Amer terhadap hal yang bersifat
transenden. Bunyi dari Sengkilik kemudian ditransformasikan ke dalam sebuah
komposisi musik dengan mengubah bunyi - bunyian Sengkilik menjadi melodi -

melodi yang dibentuk menjadi sebuah tema dan divariasikan.
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